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Kehadiran sastra sebagai bagian dari ekspresi masyarakat dapat memanifestasikan fenomena

l"iiarprr, dalam t<eteinUagian karya. Saitra sebagai lembaga sosial yang memuat gambaran

kehidupan realitas -u.rril dapat digunakan sebigai media- penyebaran suahr kebudayaan'

SuUug"i Lury, bertendens, tembang maiapat di KMD Kandha Raharja dipakaiuntuk menanamkan

hegeironi. Hegemoni ditujukan untuk mempertahankan kekuasaan dan sebagai sarana

peiruentut< keb"udayaan dantradisi masyarakat. tembang macapat yang dimuat di KMD Kandha
'Raharja berhasil menjadi media hegemlni pemerintah atas karya sastra. Dilihat dari estetika

konvensi dasar penl,usunan telah m-emenuhi syarat, tetapi tembang-tembangrnacapat itu tidak

memperhatitan fatior-faktor filosofi/isi yang kontbmplatif. Pada ZamanOrde Baru, propaganda

politik lewat kesusastraan dilakukan lewit media massa/surat kabar/majalah' Media massa

ditempatkan sebagai ujung tombak Orde Baru dalam rangka mewujudkan cita-citanya dalam

-"*bur,g,r1 bang"sa. :KVtb Xr"aha Raharia diterbitkan masYarakat pedesaan' I(NID Kandha

Raharja rienjadi s'astra propaganda dari iezim Orde Baru. Dalam tulisan ini, dipergunakan

teori hegemoni sastra ""t"t irengungkapkan persoalan sastra (tembang macapat) proganda'

Penelitian sastra bersifat penelitia; kJpuitakaan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data,

penelitian ini menggunakan metode kepustakaan'
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1. Pendahuluan
Karya sastra mengekpresikan kehidupan

manusia. Membicarakan karya sastra dengan
secara tidak langsung akan membicarakan
berbagai fenomena yang ada di dalam masya-
rakat. Sastra, sebagai karya seni bermediumkan
bahas4 memiliki status kelembagaan mandiri
sehingga dapat berperan penting dalam pro-
ses pembangunan mentalitas bangsa. Realitas
kehidupari mengenai hubungan antar-indivi-
du (sebagai anggota masyarakat) dan masya-
rakat tercermin di dalam karya sastra (Saini
dalam Sarjono, 1993). Sastra sebagai lembaga
sosial yang memuat gambaran kehidupan re-
alitas manusia dapat digunakan sebagai media
penyebaran suatu gaya hidup/ kebudayaan.
Karya bertendens/propaganda dapat dipakai
untuk melakukan hegemoni maupun unfuk
menggerakkan sesuatu.

Sastra membangun dunianya sendiri me-
lalui bahasa sehingga dapat memberikan tem-
patbagi setiap tendensi yang disampaikan oleh
sastrawan (Teeuw, 1988). Sastra yang ditujukan
sebagai kegiatan hegemoni biasanya diajarkan
kepada para generasi muda. Menurut Gramsci
(Kurniawan, 2002: xiv) sebagai cara yang di-
Iakukan oleh kelas dominan atau berkuasa un-
tuk melakukan hegemoni terhadap rakyaturya.
Kegiatan hegemoni dapat ditujukan untuk
mempertahankan kekuasaan, atau lebih jauh
lagi sebagai sarana pembentuk kebudayaan
dan tradisi masyarakat. Sastra hegemoni juga
dapat digunakan sebagai media propaganda
untuk menjaga stabilitas nasional dan politik
suatu negara. Selain proses hegemoni, sastra
juga dapat ditempatkan sebagai media propa-
ganda untuk mewujudkan tujuan mencapai
tatanan sosial tertenfu. Semua sastra adalah
propaganda, tetapi tidak setiap propaganda
adalah sastra (Kurniawan, 2002:65).

Sastra yang berpropaganda adalah sastra
yang dikerjakan dengan sadar untuk meng-
abdi pada kepentingan tertentu, entah itu ke-
pentingan individu (sastrawan itu sendiri atau
orang lain) atau kepentingan kolektif. Mahaya-
na (2012) menilai, harus ada pembatasan tegas

antara kesusasteraan dan propaganda politik
untuk membebaskan sastra dari kepentiog*
politik penguasa. Sastra pada hakikahrya bcr-
sifat ideologis, menyimpan ideologi pengarang
berkaitan dengan orientasi budaya, sistem ke-
percayaan, sikap, dan sebagainya. Pada zarnarn
kolonial Belanda, sastra dijadikan sebagai alat
propaganda politik, di antaranya Balai Pusta-
ka yang menjadi penerbit pemerintah saat itu
melakukan pembendungan terhadap bacaan-
bacaan "liar". Pemerintah kolonial Belanda
melakukan pembatasan terhadap bacaan se-
hingga buku-buku yang beredar saat itu di-
maksudkan men#amkan ideologi kolonial
dan mengandung dnsur-unsur pencitraan pe-
merintah Belandal. Memasuki zalo,.tarn lepan&
kesusasteraan Indonesia sepenuhnya diarah-
kan untuk kepentingan penjajah. HaI itu tidak
terlepas dari posisi lepang yang sedang meng-
hadapi apa yang disebut sebagai Perang Asia
Timur Raya. Tujuanlepang adalah membentuk
daerah kemakmuran bersama Asia Raya. Kare-
na itu, progaganda terus dilakukan, disebarlu-
askan, dan ditanamkan, salah satunya rielalui
kebudayaan, termasuk kesusastraan.

Pada ZarnanOrde Baru, propaganda lewat
kesusastraan juga dilakukan, terutama lewat
media massa/surat kabar/majalah. Media massa
ditempatkan sebagai uiung tombak Orde Baru
dalam rangka mewujudkan cita-citanya dalam
membangun bangsa. Krishna Sen dan David
Hill (dalam Fuller, 2011) menggambarkan Orba
sebagai pemerintahan otoriter yang menguasai
Irrdonesia sejak 1966. Sepanjang masa OrbE
Soeharto berusaha menjaga kestabilan kondisi
sosial-politik agar kondusif untuk pembangun-
an ekonomi. Gagasan pembangunan nasional
digunakan sebagai pembenaran unfuk men-
jaga legitimasi kekuasaan. Sebagai akibatryo
terjadi pelarangan ketat atas kritik terhadap
tokoh-tokoh politik dan situasi sosial di Indo-
nesia. Pers dituntut "bebas tetapi berhnggung
jawab" sehingga terjadi praktik self-cencorship.
Dengan kondisi seperti itulah, sastra dipi-
lih sebagai alternatif positif dan efektif untuk
melakukan tindakan subversif terhadap kon-

Mahahayana(2012)membericontohnovel SitiNurbayakaryaMarahRuslidanSalahAsuhankaryaAbdulMoeis.Didalamkarya-
karya itu terdapat unsur pencitraan pemerintah kolonial Belanda. Sastra dimanipulasi sedemikian rupa unfuk membangun citra
kolonial. Biasanya selalu ada karakter'stereotype', bahwa orang Belanda selalu hebat dan gagah
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sep pemikiran Orba. Untuk itu, pada tahun
1,98611987 telah dilakukan berbagai kegiatan
dalam rangka pembinaan dan pengembang-
an pers nasional, antara lain melalui penye-
lenggaraan Koran Masuk Desa (KMD) (De-
partemen Penerangan RI. 1982: 52-54),

Koran Masuk Desa (KMD) y*g ditujukan
kepada masyarakat desa, umumnya meng-
gunakan dua bahasa (Lrdonesia dan daerah)
dan dua akSara (aksara Latin dan aksara daerah
setempat). KMD diluncurkan berkaitan dengan
usaha dan kegiatan penerangan yang tepat di-
perlukan untuk membina dan mengembang-
kan sikap mental yang mendukung usaha
pembangunan" Kegiatan itu juga diperlukan
unfuk terus mengembangkan dan memupuk
gairah rakyat dan juga aparatur negara untuk
mencapai tujuan pembangunan nasional, se-
bagaimana diamanatkan oleh Garis-garis Besar
Haluan Negara. Dalam hubungan itu, kegiat-
an penerangan ditujukan untuk memberikan
penjelasan kepada masyarakat mengenai mak-
na dan tujuan pembangunan yang sedang di-
lakukan serta meningka&an kesadaran masya-
rakat terhadap permasalahan pembangunan
yang dihadapi. Kegiatan penerangan juga di-
usahakan agar pers mampu menampung as-
pirasi positif yang terdapat di dalam masya-
rakat. Dengan demikian dapat dipersiapkan
kondisi mental masyarakat yang dengan penuh
pengertian dan kesadaran berp artisipasi d alam
pembangunan nasional.

Salah satu KMD yang terbit di Yogyakar-
ta adalah KMD KandhaRaharjn. KMD tersebut
berada dalam lingkungan harian Kedaulatan
Rakyat. KMD Kandha Raharja hadir menggan-
tikan mingguan Tinarbuka yang dikelola oleh
Departemen Penerangan RI. Adapun tuiuan
diterbitkannya KMD Kandha Raharja, sebagai-
mana telah digariskan pemerintah, adalah un-
tuk meningkatkan arus penerangan sampai ke
pedesaan. Di dalam KMD tersebut terdapat 13
rubrik, yaitu (1) Halaman Muka, (2) Kabar Sa-
tleraman, (3) Obrolan Pak Pringga, (4) Hukum, (5)

Mider ing Rat, (6) Crita Sambung-Sinambung, (7)
Crita Cekak, (8) Jagad Wanita, (9) Crita Gambar,
(10) Macapat Ginubah, (11) Bebrayan, (12) Among
Putra, dan (13) Thok Leh. KMD Kandha Rahar-

7'a mempunyai identitas pada motto-nya yang
berbunyi Kagem Sanak Padesan lan Sutresna Ka-
budayan lawa'Untttk Saudara di Pedesaan dan
Pencinta Kebudayaan lawa' .

Dari ke-13 rubrik tersebut dapat dipilah-
pilahkan antara rubrik sastra dan rubrik non-
santra. Judul rubrik yang termasuk rubrik
sastra adalah (a) Crits Sambung-Sinambung,
(b) Crita Cekak, (c) Mqcapat Ginubah. Rubrik (a)
kadang-kadang berupa cerita bergenre detek-
tif, roman percintaan, dan cerita babad (sejarah).
Rubrik (b) berupa kisah-kisah yang temanya
cukup bervariasi, misalnya percintaan, mistik
atau,.antimistik, dan perjudian atau antiperju-
diari. Rubrik (c) merupakan karya sastra tradi-
sional berupa tembang yang masih terikat oleh
aturan-aturan tertentu dan sangat berlainan
dengan geguritan (puisi Jawa modem).

Berdasarkan studi pustaka yang ada, KMD
Kandha Raharja sebagai media massa pernah
diteliti dari berb agai sudut ilmiah, yaitu sejarah,
pertanian, dan sastra. Dari sudut kesejarah-
aru Siti Nurfanah (Mahasiswa FSS& Jurusan
Sejarah, UNS), menulis skripsi tentang KMD
Kandha Raharja dengan judul "Peranan Koran
Masuk Desa Kandha Raharja dalam Menunjang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sidokarto,
Godean, Sleman Yogyakarta tahun 1980-1998"
(2009). Trjr* skripsi itu mengungkapkan Per-
anan KMD Kandha Raharja dalam menunjang
pemberdayaan masyarakat Desa Sidokarto,
Godean, Sleman, Yogyakarta pada tahun L980-
1998 dan Dampak KMD Kandha Raharja bagi
pemberdayaan masyarakat Desa Sidokarto,
Godean, Sleman, Yogyakarta pada tahun 1980-
1998. Dari sudut pertanian, Muh. Saiful dkk
menulis tentang KMD Kandha Raharja.dengan
judul "Pemberitaan Pertanian oleh Surat Kabar
Daerah Studi Kasus pada RubrkKandhaRahar-
j a SKII Ke d aul at an Raktl at" (2 0 05 ), dimu at di J ur -

2 Penyelenggaraan Koran Masuk Desa (KMD) bertujuan membanfu perkembangan pers di daerah serta meningkatkan arus
informasi ke daerah pedesaan telah menjangkau seluruh kabupaten/kotamadya dengan 50 penerbit dan jumlah oplah/sirkulasi
10.000.000 eksemplar; (b) pendidikan dan latihan kerja I{\{D dan manal'emen penerbitan pert terutama untuk penerbit pers di
daerah, dengan peserta 50 orang; (c) pendidikan dan latihan wartawan melalui lokakarya Pers dan Karya Latihan Wartawan untuk
"peningkatan pengetahuan jurnalistik para wartawan, bekerja sama dengan beberapa perguruan tinggi, yang diikuti oleh 35 orang
peserta; dan (d) publikasi Pemerintah, berupa pengadaan dan penyebarluasan 130.000 eksemplar penerbitan tentang berbagai
kebijaksanaan Pemerintah, seperti Himpunan Lembaran Negarafiambahan.
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nal llmu-llmu P ertanian, Volume I, Nomor 2, D e-
sember 2005. Tujuan makalah tersebut adalah
mengetahui proporsi dalam jumlahffrekuensi,
panjang/volume, dan posisi berita pertanian
dibandingkan dengan kolom non-pertanian di
dalam Kandha Raharja. Dari sudut kesastraan,
KMD Kandha Raharja pemah diteliti Dhanu
Priyo Prabowo dengan judul "Kecenderungan
Cerpen Jawa di Kandha Raharja 1989' (1991),
dimuat diJumal Ilmiah Widyaparwa, Nomor 37,
Oktober. Di dalam makalah tersebut diungkap-
kan tentang beberapa kecenderungan cerita
pendek ]awa yang ditulis oleh pengarang Jawa
dan dimuat diKMD KandhaRaharja.

Berdasarkan sfudi pustaka tersebut, pe-
nelitian ini berusaha mengungkapkan dari
sisi yang berbeda dari studi-studi yang per-
nah dilakukan atas KMD Kandha Raharja.Dan
rubrik-rubrik sastra itu, salah safu di antara-
nya (rubrik Macapat Ginubah) menjadi objek
penelitian. Di dalam rubrik itu, kebanyakan
tema dan isinya berupa masalah-masalah yang
menjadi problem dan anjuran pemerintah di
bidang pembangunan. Masalah yang diang-
kat bukan hanya persoalan pembangunan fisik
saja, melainkan juga masalah-masalah yang
sifatrya non-fisik. Setelah dibaca dan diperha-
tikan secara teliti, temyata tembang macapat
di dalam KMD Kandha Raharja menjadi sastra
propaganda rezim Orde Baru. Oleh karena itu,
muncuhrya sastra propaganda di dalam sastra
Jawa (tembang macapat) menjadi sebuah ma-
salah yang perlu diungkapkan, baik dari segi
estetika maupun isinya.

2. Masalah

Karya sastra merupakan hasil imajinasi se-
orang pengarang. Oleh kerena ifu, sastra pada
hakikabrya bersif at ideologis, menyimpan ideo-
logi pengarang berkaitan dengan orientasi bu-
daya, sistem kepercayaan, sikap, dan sebagai-
nya. Sebagai sebuah karya seni (Eagleton, 1990),
sudah seharusnya terdapat pembatasan tegas
antara kesusasteraan dan propaganda politik
unfuk membebaskan sastra dari kepentingan
politik penguasa. Namun, dalam perkembang-
anny4 kepentingan politik dapat mengooptasi
sastra untuk kepentingan kekuasaan dan pro-
gram-prograrmya. Karya sastra ]awa (tembang
macapat) dipergunakan oleh rezim Orde Baru

untuk kepentingan politik/propaganda. Hal itu
menjadi masalah dalam penelitian ini, yakni bi-
dang apa saja yang dipropagandakan di dalam
tembang macapat? Apakah tembang macapat
yang dipakai sebagai media propaganda itu
juga masih memperhatikan estetika sastra tem-
bang macapat?

3. Tuiuan
Selaras dengan masalah yang telah diurai-

kan, penelitian ini bertujuan mengungkapkan
(1) bidang-bidang yang dipropagandakan di
dalam tembang macapaf dan (2) estetika sastra
tembang macapat pt'opaganda.

4. Teori

Karya saska terutama harus ditempatkan
sebagai karya seni. Karena karya seni merupa-
khn sebuah objek estetik, asas paling dasar dari
segala yang estetisberlaku pulabagikarya sastra.
Adapun asas itu adalah bahwa segala sesuatu
dapat dikatakan indah apabila dapat mem-
berikan kerdkmatan ras4 mengikat diri orang
pada partikularitas objek yang bersangkutan.
Dalam hal yang kemudian inilah karya sastra
terbedakan dari aneka objek yang membawa
orang kepada segala yang universal, baik yang
berupa berbagai tatanan yang bersifat kolek-
tif maupun yang berupa pemaharnern ilmiah
(Faruk, 1998). Konsep mengenai partikularitas
karya sastra di atas mengimplikasikan banyak
hal yang juga dipertautkan dengan karya itu.
Pertama, bahasa karya sastra tidak dapat diper-
lakukan semata-mata sebagai aktualisasi yang
sepenuhnya setia pada sistem norrna kebahasa-
an yang bersifat kolektil universat melainkan
harus pula diperlakukan sebagai wacana yil:rg
berdiri sendiri, unik. Selain itu, bahasa karya itu
pun tidak pula dapat dipahami hanya sebagai
media dari suatu pesan-abstrak, tetapi juga se-

bagai sesuatu yang menuntut perhatian pada
dirinya sendiri. Bahasa karya sastra bdkan ha-
nya menuntut pemahaman akan makna yang
ada di baliknya, melainkan membangkitkan
pengalaman konsumennya dan keterlibatan
konsumsen itu dalam dirinya.

Menurut Gramsci (dalam Bennet dkk.:
1983) bahwa bila kekuasaan hanya dicapai de-
ngan mengandalkan kekuasaan memaksa, hasil
nyata yang dapat dicapai dinamakan "domina-
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si". Stabilitas dan keamanan memang tercapai,

sementara gejolak perlawanan tidak terlihat
karena rakyat memang tidak berdaya" Namun,
hal ini tidak dapat berlangsung secara terus-

meneru+ sehingga para penguasa yang benar-

benar sangat ingin melestarikan kekuasaannya
dengan menyadari keadaan ini akan meleng-

kapi dominasi (bahkan secara perlahan-lahan
kalau perlu menggantikannya) dengan Perang-
kat kerja yang kedua,YffiEhasil akhimya lebih

dikenal dengan sebutan "hegemoni". Dengan
demikian, supremasi kelompok (penguasa)

atau kelas sosial tampil dalam dua cara, yaitu
dominasi atau penindasan dan kepemi*pir-
an intelektual dan moral. Tipe kepemimpinan
yang terakhir inilah yang merupakan hegemo-

ni. Dengan demikian, kekuasaan hegemoni le-
bih merupakan kekuasaan melalui "persetuju-
atf' (konsensus), yang mencakup beberapa je-

nis penerimaan intelektual atau emosional atas

tatanan sosial politik yang ada. Hegemoni ada-

lah sebuah rantai kemenangan yang didapat
melalui mekanisme konsensus (consenso) dari-
pada melalui penindasan terhadap kelas sosial

lain. Ada berbagai cara yang dipakai, misal-
nya melalui yrrrg ada di masyarakat yang me-

nenfukan secara langsung atau tidak langsung
struktur-struktur kognitif dari masyarakat itu.
Oleh karena iht, hegemoni pada hakikahrya
adalah upaya untuk menggiring orang agar

menilai dan memandang problematika sosial

dalam kerangka yang ditentukan. Dalam kon-
teks tersebu! Gramsci lebih menekankan pada
aspek kultural (ideologis). Me1alui produk-
produknya, hegemoni menjadi satu-satunya
penentu dari sesuatu yarrg dipandang benar

baik secara moral mauPun intelektual. Hege-

moni kultural tidak hanya terjadi dalam relasi
antamegara, tetapi dapat juga terjadi dalam
hubungan antarberbagai kelas sosial yang ada

dalam suatu negara. Ada tiga tingkatan yang
dikemukakan oleh Gramsci, yaitu hegemoni to-
tal (int e gr al), he g emoni yan g mero s ot (d e c ad ent),

dan hegemoni yang minimum. Dalam konteks
ini, dapat dirumuskan bahwa konsep hege-

moni merujuk pada pengertian tentang situasi
sosial politik. Dalam terminologinya, "momen"
filsafat dan praktik sosial masyarakat menyatu
dalam keadaan seimbang, dominasi meruPa-

kan lembaga dan manifestasi perorangan. Pe-

ngaruh "roh" ini membentuk moralitas, adat,

religr, prinsip-prinsip politik, dan semua relasi
sosial, terutama dari intelektual dan hal-h.al

yang menunjuk pada moral.
Tembang macapat sebagai salah safu genre

yang masih banyak digemari oleh orang Jawa,
menjadi sangat efektif untuk dipergunakan se-

bagai media propaganda. Di beberapa media
cetak, audio, audio-visual, macapat menjadi
salah satu rubrik yang disukai. Lewat tembang

macapa! pemerintah Orde Baru sangat efektif
menyampaikan program-programnya. Oleh
karena itu, dengan teori hegemoni ini, persoal-
an tembang macapat di dalam media massa

(KMD Knndha Rahafih) dapat diungkapkan.

5. Metode dan Data

Karya sastra tidak lahir dari kekosongan

bttdaya (Teeuw, 1982:11). Karya sastra ditulis
oleh penyair tentu saja terikat oleh paham-
paham, pikiran-pikiran, atalt pandangan-pan-
dangan dunia masyarakat pada zamannya atau

sebelumnya- Dengan kata lain, karya sastra ti-
dak dapat terlepas dari situasi sosial-budaya
yang melingkupinya. Puisi tidak lahir dari ke-

kosongan yang terjadi sebelumnya (tradisi).
Semua hubungan itu sangat menentukan mak-
na dan pemahaman atas karya sastra.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data

menggunakan metode pustaka dan teknik
sampling, yaitu mengangkat sejumlah sampel

sebagai objek penelitian (tembang macapat

yang dimuat di KMD Kandha Raharja antara

tahun 1987-1997). Sampel didasarkan secara

kuantitatif dalam penentuan jumlah dan kuali-
tatif dalam p"t"ttourr kesahihannya. Peneliti-
an pustaka selain berhadapan dengan masalah

metodologis juga berhadapan dengan masalah

pemanfaatan teori. Pemanfaatan teori (hege-

moni) bagi studi pustaka dapat menyempur-
nakan wujud data yang diangkat dari pustaka
(Chamamah-Soeratno, 2011:99). '.;

Data penelitian sastra adalahbacaan. Oleh
karena itu, penelitian sastra bersifat peneliti-
an kepustakaan (Darma 1980:344)- Terkait
dengan pengertian ifu, dalam pengumpulan
data, penelitian ini menggunakan metode ke-

pustakaan. Dalam metode kepustakaan, data

yang berkaitan dengan objek penelitian dicatat

dalam kartu data. Data-data yang sudah dikar-
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tu itu kemudian dikelompokkan sesuai dengan
subjek yang diperlukan. Setelah data dikelom-
pokkan sesuai dengan subjek yang diperlukan,
data dianalisis dan ditafsirkan (Kartodirdjo s.
L989:58; Vre-denbregt 1985: 19).

6. Analisis
Selama pemerintahan Orde Baru, banyak

rencana dan program yang dimunculkan.
Program-prograrn itu berfujuan agar masya-
rakat dapat meningkat kesejahteraannya, baik 6.
batin maupun lahir. Salah satu program yang
terkenal ketika itu adalah "Pengawasan Me-
lekaf' atau disingkat "Waskaf'. Program itu
dilaksanakan dengan maksud supaya tidak ter-
jadi penyimpangan dalam penggunaan fasiltas
milik negara. Di samping itu, pada waktu itu,
pemerintah selalu menggembar-gemborkan 7.
program "pengencangan ikat pinggang" yang .
bertujuan supaya masyarakat tidak suka ber-
gaya hidup boros. Gambaran itu diangkat di
dalam tembang macapat berjudul "Kecembu-
ruan Sosial", Pangkur, Ki Samidun, Kandha Ra-
harj a, No. 24, 20 luh, 1987, sebagai berikut.

L. Kidung rumpakaning sekar, B.

mahy akaken l*ente g prentuling galih,
estuny a dady a p an gimur,
mrih t an kar an ta-r an t a,

iluk miyarsalir dhinodhog alu glugu,
n gl en ggan a tit ah s aw antah,

t an ht as a n gow ahi t akdir.

2. Kecemburuan sosial, g.

nedheng top-hit myang dadya sekar-lathi,
k an g n g an dhar - an dh ar n g an dhukur,
tr an g cetha gep -p amis ah,

wong kang brewu myang mlarat ping pitulikur,
katinon s akin g m an dr aw a,

doh sungsat lir bumi-langit.

3. Nadyanrenggangtanjothokan, 10.
yen kadriya semune tan kadugi,
k aw or an j i guh -p akewuh,

sekeng ptpa-cintraka,
nggunung Hang-Hung cedhakwatu adoh ratu,
autam iludu tr ah kusuma,
jrih kuwalat jungkir balik.

4. Dhawuhkang sipat anjuran, 11.
haywapamer umuk sugih masaicis,
al er gi n g e dohi s r awun g,

duk darbeperlulhajad,
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tamu tebih mobilnya ngebaki karupung,

tangga kikis pager njaga,

pomahan kinarya parkir.

Ngrng tan gumun eram cingak,

kaum hef not (haoe not) kasingsal tan kaelesi,

n gl en gkar a affiun I dl unok- cun g,
p aling p ol maring p at ehan,

myang juru dang b ahu-kasar nyunggi-mikul,
p ethel p as an g t arub I tr atag,

in gon adhakan kal an gkip.

Jatining trpa-salira,

p arib as an b u s an a m emp er c antik,
mih pas sedhengayt sreg mungguh,
tan n gampr et ke dQdor an,

yen nggedhombroh nyancut sesak kirang patut,
dupi mak slenglcreng sembrafla,

m aksih cokor an b n dh asi;

J ro h adits as ung p iwul an g,

cetha mandhes "durung tinengran muktnin,
ym durung tresna sadulur",
tuwuk sakecanenilra,
nora nggape tangga kaluwen udan luh,
klikikanmambu kewala,

tun weweh gya den nget malih;

Yekti tembe nyemplung nraka,

tur jahanam gasong unyikwor intip,
em ek b an dh a tump uk- un dhun g,

nging nyingkur kufur niktnat,
ambyar tayar dm eling Karun rumuhun,
wit Malekat anti surp,
dosa denkempit den indhit;

J ej er aj inin g m anun gs a,

du du b an dh a p an gk at- dr aj at linuwih,
kas ekt en ato sin g b alun g,

mung ati slamet taqwa,

asih tresna ngupaya mih ridlanipun,
anggung nuju-prana le ga,

istiqomah imaduddin;

P ol a hi dhup s edh erh an a,

n g en c en g ak en kol or n dh er ek p rihatin,
pantes lamun sinengkuyung, '.

swawi talen-tilenan,

pra ngaluhur asung tuladha mrih dm nut,
ny e g ah s akeh p emb or o s an,

pra sekmgbailhe nut wingking;

Y w a mun g s emb oy an kew ala,

palsu lamis mengundhang senyum sinis,
n g gih b ot en n dob os mun g pl endus,

lir pakel awoh gedhang,



p ancen an gel kons eku) en cengkah lan tembung,

lir kancil ngapusi gaiah,

mun g kin ar y a an cik- an cik ;

12. N get erken s ekol ah -blani a,

mobil dhinas wus duduwadimalih,
t em ah tr eny uh m e s em-k e cut,

kapeksa tebah jaia,

we-el-we'el ka-we-te katut kaganrk,

kaden an gan y en Pl at-mer ah,

ka t u t an si Kl e t in gkunin g ;

13. Pranyata goteking Waskat (Pengawasan Me-

lekat),

w ani nekat sus ah cilaka-mencit,

tamat gim purna lir lamPus,

pr aen p u cet mY an g kumal,

nasib sial ing teae tembe jumedhul,

marine den tobat nasuha,

r ah ay u in gk an g P in an g gih -

Teriemahan:

1.. Kidung untaian Puisi,
menceritakan isi di dalam hati,

tujuannya untuk hiburary
agar tak tersakit-sakit di dalam hati,

ketika mendengar bagai disodok dengan

penumbuk padi,
menyadari sebagai ciptaan sewajarnya,

tak kuasa mengubah takdir;

2. Kecemburuan sosial,

sedang jadi pembicaraan umum/

sampai naik tinggi,
terang jelas jurang Pemisah,
antara orang kaya dan miskin jaraknya se-

perti dua Puluh tujuh kali,
terlihat dari kejauhary
jauh bagai jarak bumi-langit;

3. Walau berjarak tapi tak saling mendiamkan,

jika dibaca dalam hati bagai tak sampai,

bercampur antara ewuh-Pekewuh,
tak berdaya miskin,
berlagak bagai Gunung Hang-Hung dekat

batu jauh raja,

orang awam bukan kefurunan ratu,

takut kualat jungkir balik;

4. Perintah yang bersifat anjuran,
jangan pamer harta kekaYaan,

alergi dan menjauh dari masyarakat,

ketika sedang punya hajad,

tamu jauh mobilnya memenuhi kampung,

tetangga batas rumah menjaga,

halaman sebagai temPat Parkir;

Tapi tak herary kaum miskin tak kelihatan,

mustahil hanya asal tunjuk,
paling jauh hanya diPatehans,

membantu tukang menanak nasi,

semangat memasang hiasarL

namun ketika makan mereka biasanya terlu-

pakan;

Sesungguhnya tenggang-rasa,

peribahasanya busqna untuk mempercantik,

supaya pas sesuai 4rantas,
tak kekecilan kedodoran,
jika kebesaran kekecilan kurang pantas,

seperti orang main-main, masih tanpa alas

kaki pakai dasi;

Hadis memberi ajarary

sangat jelas "belum dikatakan mukmin,
kalau belum mencintai saudata",

kenyang enak-enakan tidur,
tak menggubris tetangga kelaparan hujan air

mata,
hanya perut keroncongan (waktu mencium

makanan),
tak memberi dan tak ingat lagi;

Pasti masuk neraka jahanam nantinya,

hangus bercampur dengan kerak,

ambil harta benda sangat banYak,

tetapi menjauh kufur nikmat,
hancur lebur kalau mengingat Karun dulu-

nya,
karena Malaikat anti-suaP,

dosa dibawa serta;

9. Harga diri manusia,

bukan pada harta pangkat derajat yang tinggi,

atau kesaktian tulang Yang keras,

hanya hati Yang selamat bertakwa,

mengasihi supaya mendapat ridlo Tuhary

Iebih baik membuat lega,

istiqomah imadudin;

10. Pola hidup sederhana,

kencangkan ikat pinggang berprihatin,

pantas hal itu didukung,
mari saling mengikatkan diri,
para penguasa memberikan contoh supaya

diikuti,

5.

6.

8.

3 Patehan: temPat membuat minuman ketika orang desa/kampung sedang punya hajat'
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mencegah pemborosan/
orang miskin akan ikut di belakangnya;

11. Jangan hanya semboyan saja,

kepalsuan hanya mengundang senyum sinis,
bukan hanya membual,
bagai pohon pakel berbuah pisang,
memang sulit konsekuen kata dan (perbuat-
a.),
bagai kancil menipu gaiah,
hanya untuk tangga;

1"2. Mengantarkan ke sekolah belanja,
memakai mobil dinas sudah bukan rahasia
lagi,
akhimya trenyuh senyum kecut,
terpaksa menebah dada,
semoga diberi kekuatan karena digaruk,
ketahuan kalau pelat merah,
terbawa si Kletingkuning;

13. Temyata itu intinya Waskat (Pengawasan
Melekat),
berani nekat akhirnya celaka sungguh,
berakhir seperti mati,
wajah pucat dan kumal,
nasib sial muncul di teve,
sembuhnya dengan tobat nasuha,
sampai bertemu kemnbali nanti.

Di dalam tembang macapat "Kecembu- 5.

ruan Sosial" tersebut, tampak propaganda pe-
merintah. Dicermati dari sudut estetika kes-
astraannya, karya ifu menggunakan kata-kata
dari bahasa Indonesia atau bahasa Inggris un-
tuk menyampaikan gagasannya. Pilihan kata/
diksi dari tembang karya Ki Samidun itu tam-
pak sederhana, tetapi komunikatif. Sebagai me- 5.

dia propaganda, "Kecemburuan Sosial" men-
jadi sangat efektif untuk menanamkanharapan
dan ideologi pemerintah mengenai maksud
"pembangunan". Dengan kesederhanaan diksi
itu, nilai estetikanya sebagai karya sastra tidak
menjadi berkurang, karena yang ingin ditonjol-
kan adalah isi tembang macapa! yaitu masalah 7.
menghindarkan dfui dari kecemburuan sosial.

Program pemerintah Orde Baru di bidang
kesehatan diugkapkan oleh penyair macapaf
misatnya "Proyek Kali Bersih", Asmaradana,
karya Pranasmoro, Kandha Raharja, No. 09, 14

luh 1997, sebagai berikut.

1. Kasmaran rembag Prokasih, 8.

yekupratikel utama,
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toya miwahpaedhahe,

tirt a-w e tumr rp n g ages rm g,

pokokbaku tur oital,
I amun dony a t anp a b anyu,
panas gersang lir kiyamat;

Dene Proyek Kali Bersih,

mrih tan kamomoran limbah,
bahankimyakang gawe dhet (dead.),

bl o th on g r acun r abuk kandhan g,

limb ah kan g saking wisma,
uga king p abrik wor n glumpuk,
sabun dhiterje:n lan slangkrah;

G alun dh en g w on g I fl e -kunin g,
pr o dhuk kot or an m a)pun gs a,

anteng kady a ngmne-awe,

duk mungging sorgem kentir plas,

kulina membudaya,

kurang etis yen dinulu,
. king nginggil nglegena ngegla;

M an gka tir t a p rewit a di,
w e-r anu-b anyu my an g tir t a,

toy a b enin g kin cl on g-kinclon g,

dady a butuhin g ngages ang,

lamun tercemar limbah,
n gr acuni s a gun gin g m ahl ub
kehin g I el ar a lir w ab ah;

Mula wajib sadhar eling,
pangajake Puneintah,
ugi bebadan W.H.O,

w eh pr atikel p amr ay o ga,
toya resik manfangat,

flor a-faun a my an g menus,

nady an ta ur agad sahohalr;

Pra maos wus priksa grinpis (green peace),

yeku bebadan sosial,

b anget tumut mrihatinke,
murihlestaining alam,

tinon jro layar-kaca,

mbebolehi krpal-laut,
ingkang nedya mbucal limbalr;

LSM semanten ugi,
mun g b eda cak- c akanir a,

p ant es tumut c aw e- caw e,

yen kita tan mbuwang slangkvah,

bobotanWC jamban,

cikbsn tambra miwah cethul,

d rn p in dh ah mr in g p eman cin g an ;

Kalibening wus tan anyir,
tan kenalele matabang,

2.

4.



kalis sesakit DE HA EF (DHF),

padharan tan mual sebah,

melu nyehatkenbangsa,

P uskesm ss su da s emr awut,

krp ok n ginum toy a mentah;

9. Nyengkuyung mih sip Prokasih,

toya sehat lan pigtma,
jinagi ywa kongsi kotor,

m qtm a s e dhiy a B ak- s amp ah,

semono lifibah wisma,

b ersih sin arin g rumuhun,
n g g amp il aken dh aur ul an g ;

1.0. Kidung Prokasihpurna gim (game),

Lumakua enggal rancaS,

rahayu slamet raning wel bunning well),

pra p akar sampun kupiY a,

nastiti sung wewaruh,

manut mring dhisiplin ilmu,

r acikan Prokasih tuntas.

Teriemahan:

1. Rindu ingin berbicara tentang Prokasiha,

persoalan yang utama,

air dan gunanya/
air bagi kehidupar;
merupakan kebutuhan baku dan vital,
kalau dunia tanPa air,

panas gersang bagai kiYama!

2. Adapun Proyek Kali Bersih,

agar tak terkotori limbah,
bahan kimia membawa kematin,

blothong racun rabuk kandang,

limbah dari rumah tangga,
juga dari pabrik sudah bercamPur,

sabun diterjen lan samPah;

3. Kotoran manusia, produk sampah manusia,

diam bagai melambai-lambai,
ketika berjongkok jatuh lalu hilang,

sudah membudaya,
kurang etis kalau dilihat,
dari atas terlihat Polos;

4. Pada hal air itu luhur, air atau tirta,

air berkilau,
jadi kebutuhan hiduP manusia,

kalau tercemar limbah,
meracuni seluruh makhluk,

menimbulkan banyak wabah;

5. Maka wajib sadar, atas ajakan pemerintah,
juga badan W.H.O,

beri cara terbaik,
air bersih bermanfaat
terhadap flora-fauna dan manusia,

walau berbiaya maha|

5. Para pembaca sudah tahu green peace,

itu lembaga sosial,

sangat ikut Prihatiry
agar alam lestari,

terlihat di layar kaca,

menghalang-halangi kaPal laut,

yang akan membuairg limbah;

7. LSM juga demikiaru
hanya berbeda caranya/

pantas untuk ikut serta,

jika tak buang samPatr,
''kotoran manusia di jamban,

supaya ikan tambra dan cetuf
dipindah di pemancingan;

8. Kali jemih tak berbau anYir,

tak di sani ada lele bermata merah,

terhindar dari penYakit DHFs,

perut tak mual-mual,
ikut menyehatkan bangsa,

Puskesmas berkurang kesibukannya,

kapok tak minum air mentah;

g. Mendukung agar Prokasih baik,

air sehat dan berguna,

dijaga jangan samPai kotor,
maka sediakanlah bak samPah,

demikian juga limbah rumah tangga,

bersih disaring dahulu,
memudahkan daur ulang;

10. Kidung Prokasih selesai,

berjalan dengan baik,
selamat running well,
para pakar berusaha,
memberikan pengarahan,

berakhir tembang Prokasih.

Tembang macapat "Proyek Kali Bersih"

tersebut tidak jauh berbeda dengan contoh

yang pertama. Keduanya menjadi media pro-
paganda pemerintah Orde Baru. Para penyair

4

5

Prokasih: Program Kali Bersih
Penyakit dialOYba&an gigitan nyamuk seperti malaria, demam berdarah' dsb'
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yang menuliskan karya-karyanya di KMD
Kandha Raharja juga menyadari bahwa tem-
bang macapat yang ditulisnya telah menjadi
propaganda pemerintah. Akan tetapL para pe-
nyair itu justru menikmati saja. Bahkan, dapat
dikatakan, para penyair itu tanpa menyadari
telah dimanfaatkan oleh pemerintah Orde Baru
unfuk memasyarakatkan misivisinya melalui
karya sastra. Mereka tidak menyampaikan
keberatan . atau menghentikan tulisan puisi
macapahrya. Dengan demikian, benar yang
disampaikan Gramsci bahwa hegemoni ada-
lah sebuah rantai kemenangan yang didapat
melalui mekanisme konsensus (consenso) dan-
pada melalui penindasan terhadap kelas sosial
lain. Ada berbagai cara yang dipakai, misalnya
melalui yang ada di masyarakat yang menentu-
kan secara langsung atau tidak langsung struk-
tur kognitif dari masyarakat itu. Hegemoni
mendifinisikan sifat kompleks dari hubungan
antara massa rakyat dan kelompok-kelompok
pemimpin masyarakat: suatu hubungan yang
tidak hanya politis dalam pengertian yang
sempit tetapi juga persoalan mengenai gagas-
an-gagasan atau kesadaran (Faruk, 1994:7$.

Tembang macapat yang dimuat di KMD
Kandha Raharja berhasil menjadi media hege-
moni pemerintah atas karya sastra. Kelembaga-
an sastra dapat dimanfaatkan untuk berbagai
hal oleh Orde Baru, salah satunya sebagai me-
dia hegemoni masyarakat. Bentuk dari kesu-
sastraan hegemonik adalah kesusastraan yang
keberadaannya mendominasi berbagai aspek
kehidupan manusia yang bersangkutan de-
ngan sastra. Proses hegemoni dapat dilakukan
oleh kekuasaan (Orba) yang juga menguasai
kesusastraan, ymg kemudian memuat nilai
(pandangan) politik yang sesuai dengan pe-
merintah atau mendukung kerja pemerintah-
an yang diajarkan di lembaga pengajaran
(sekolah). Melalui macapat propaganda itu,
pemerintah telah ikut memberikan suafu pe-
mahaman bahwa program-prograrn yang di-
susun dan dilaksanakannya memang sesuai
dengan keinginan rakyat banyak.

Dari pengamatan atas tembang-tembang
macapat yang dimuat di KMD Kandha Rahar-
ja tarrrpak bahwa genre sastra itu (macapat)
telah dipakai oleh pemerintah Orde Baru un-
tuk memasyarakatkan dan menghegomoni

masyarakat melalui karya sastra. Program pe-
merintah di segala bidang dapat dikomunika-
sikan dengan baik melalui karya sastra. Karya
sastra Jawa genre macapat telah berhasil di-
manfaatkan untuk menanamkan pengaruh
dan kewibawaanya terhadap para pembacanya
(di KMD Kandha Rnharja). Diterangkan oleh
Lotonan (1979) bahwa sastra adalah sebagai
permodelan tingkat kedua. Sastra merupakan
sistem permodelan yang ditumpangkan pada
sistem permodelan tingkat pertama (bahasa).
Permodelan, yaitu sastra merupakan suatu wa-
cana yang memodelkan semesta yang tidak ter-
batas pada satu semdsta imajiner yang terbatas.
Melalui tembang-telnbang macapat di KMD
Kandha Raharja, pemerintah Orde Baru telah
membuat model imajiner bagi pembacanya
bahwa program-progriun dan kepentingan-
kepentingannya yang dipropagandakan oleh
para penyair macapat mampu menciptakan
semesta tentang pembangunan yang berhasil.
Agar masyarakat tidak merasa dihegemoni,
perlu adanya pengarahan konsep pemikir-
an oleh suafu konsensus. Konsensus dapat
dilaksanakan melalui lembaga sosiaf atau
dapat juga konsensus dilaksanakan melalui pe-
nanarnarl ideologi.

Menurut Gramsci, ideologi tidak otoma-
tis tersebar dalam masyarakat, tetapi harus
melalui lembaga-lembaga sosial tertentu yang
menjadi pusatrya (Faruk, 1994: 7 4).Dalam kon-
teks itu, lembaga dimaksud adalah I(\rlD Kan-
dha Raharj a. Melalui KMD tersebut, pemerintah
menghegemoni masyarakat secara tidak lang-
sung. Dari tembang-tembang yang dimuat di
KMD Kandha Raharja, dapat diketahui bahwa
karya sastra yang dipergunakan sebagai pro-
paganda memang tidak terlalu memperhatikan
estetika kesastraan sastra fawa genre macapat.
Hal itu juga tampak dari tembang-tembang
lain yang dipergunakan sebagai sampef misal-
nya "Ngrokok Iku Mbebayani", Megatruh, Ki
Prawoto, Kandha Raharja, No. 34, L8 Novem-
ber 1988; "Ngungak Kabutuhane Masyarakaf',
Dhandhangsula Mas Suwardi, Kandha Rahar-

ia, No.5, Taun XII 4 Mei 1990; "Woh-woh Sum-
ber Giz|", Gambuh, Mohammad Yamin, Kandha
Raharja, No. 16, taun XII, 29 fiili 1997; "Ayahart
Sawise Mardika", Durma, Suwardi, Kandha
Raharja, No.17 Taun XII, 27 luh 1992; "K.ulon-
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progo Binangun" , Dhandhanggula,Mas Sukadi
Kandha Raj arj a, No.44, Taun XI, 2 F ebruari 1993;

"Aja Gumantung Beras Thok", Dhandhang-

gula, Kt Prawoto, Kandha Raharj a, No. 07, Taun

X\trI! 1"3 Mei 1994; "Makarya Ora Ngendelke
Tradisi", Kinanthi, Suwardi Suryatama, Kandha

Raharja, No.08, Taun XVI[, 20 Mei 1994; "Me-
ngeti Dina Kebangkitan Nasional (Harkitras)",
Pangkur, Suwarso Sastrosuwatno, Kandha Raha'

raja,08 Tahun XIX,26 Mei L995; 'Ayahan Sis-

kamling", Pangkur, Pranasmoro, Kandha Rahar-

ja, No.43, Taun XV[I, 20 ]anuari 1996; "Proyek
Kali Bersih" , Asmaradana, Ptattasmoro, Kandha

Raharj a, No. 09, 14 lu}n 1997 .

Dilihat dari estetika konvensi dasar pe-
n)ruflrnan, macapat yang ditulis di KMD Kan-

dha Raharja telah memenuhi syarat, yaltu guru
lagu, guru sTnara, dan guru wilangan. Bahkan,
untuk mengejar konvensl itu, penyair macapat
dengan arbitrer menggunakan kata-kata atau
istitah asing (serapan dari bahasa Indonesia
atau Inggris), misalnya "taning wel (running

well)" , 'grinpis (green peace)','kaum hef not (haae

not)'. Kata-kata atau istilah itu tidak mungkin
akan dengan enak diambil dan dipergunakan
oleh penyair macapat pada zaman dahulu. De-

ngan digunakannya aksara Latin dalam me-
nulis tembang macaPat, para penyair dengan
bebas dapat memasukkzul unsur bahasa apa

pun ke dalam karya-karyanya tanpa harus ke-

sulitan dalam menjawakannya5. Wa1au seperti
terkesan adanya unsur'main-mair1, tetapi pe-
makaian kata-kata serapan dari bahasa non-

Jawa itu justru menirnbulkan suatu keunikan.
Di samping itu, dilihat dari maksud sebuah

propaganda/ unsur'main-main' tersebut men-
jadi sarana komunikasi yaog efektif untuk para
pembacanya sehingga hegemoni pemerintahan
Orde Baru melalui karya sastra sampai pada
sasarannya (masyarakat pedesaan). Karena le-
bih menekankan komunikasinya (sebagai me-
dia propaganda), tembang-tembang macapat

di KMD Kandha Raharia tidak memperhatikan
faktor-faktor filosofi/isi yang kontenplatif.
KMD Kandha Raharja, sebagai salah satu mo-
del dari media massa yang ada di Indonesia,

telah menjadi media yang berhasil menanam-

kan ideologi pemerintah Orde Baru dalam bi-
dang pembangunan. Dalam konteks itu, karya
sastra (tembang macapat) dikooptasi untuk ke-
pentingan politik (Orde Baru).

7. Simpulan
Pada Zarrran Orde Baru, ProPaganda poli-

tik lewat kesusastraan dilakukan melalui me-

dia massa/surat kabar/majalah. Media massa

ditempatkan sebagai uiung tombak Orde Baru

dalam rangka mewujudkan cita-citanya dalam
membangun bangsa. KMD Kandha Rahar-

ia diterbitkan untuk masyarakat pedesaan-

KMD KandhaRaharil menjadi sastra ProPagan-
da rezim Orde Baru. Tembang macapat yang
dimuat di KMD Kandha Raharia berhasil men-
jadi media hegemoni pemerintah atas karya
sastra. Dilihat dari estetika konvensi dasar

penyusunan telah memenuhi sarat tetapi tem-
bang-tembang macaPat itu tidak memperhati-
kan faktor-faktor filosofi/isi yang kontenplatif .

Kehadiran sastra sebagai bagian dari
ekspresi ryasyarakat dapat memanifestasi-
kan fenomena kehidupan dalam kelembaga-
an karya. Sastra sebagai lembaga sosial yang
memuat gambaran kehidupan realitas manusia
dapat digunakan sebagai media penyebaran
suatu kebudayaan. Sebagai karya bertendens,
tembang macapat di KMD Kandha Raharia di-
pakai untuk menanamkan hegemoni. Hegemo-

ni ditujukan untuk mempertahankan kekuasa-
an dan sebagai sareu:Ia pembentuk kebudayaan
dan tradisi masyarakat.
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